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AbstractLearning Model 4.0 is an approach that integrates advanced technology in the learning process toincrease the effectiveness and efficiency of Arabic language learning. In this context, technologicalinnovation and student creativity play an important role in creating a fun, interesting and relevantArabic learning environment. This research aims to investigate the relationship betweentechnological innovation and student creativity in the Arabic Learning Model 4.0. In Learning Model4.0, teachers have an important role in stimulating technological innovation and student creativity.Teachers can encourage students to use technology creatively in the Arabic language learningprocess. Thus, this research highlights the importance of integrating technological innovation andstudent creativity in the Arabic Learning Model 4.0. This provides insight for educators and policymakers to increase the use of technology in the learning process and support student creativity infacing the demands of the ever-growing digital era. The research method used is quantitative,namely by distributing questionnaires in the form of online questionnaires. One of the problemsthat often arises related to technological innovation and student creativity in this model is the gapin access and understanding of technology between students. Students may be accustomed to usingtechnology only for content consumption, without understanding how to apply technology fordeeper Arabic language learning purposes. The results of data analysis show that there is a positiverelationship between technological innovation and student creativity. The conclusion is that the useof technology in learning Arabic can facilitate student creativity by providing access to variousresources and interactive learning tools. Students can develop new ideas and apply knowledge inunique and original ways.
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AbstrakModel Pembelajaran 4.0 (apakah ada model pembelajaran 4.0) adalah pendekatan yangmengintegrasikan teknologi canggih dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan efektivitasdan keefisienan pembelajaran Bahasa Arab. Dalam konteks ini, inovasi teknologi dan kreativitassiswa memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran Bahasa Arab yangmenyenangkan, menarik, dan relevan. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antarainovasi teknologi dan kreativitas siswa dalam Model Pembelajaran 4.0 bahasa Arab. Dalam ModelPembelajaran 4.0, guru memiliki peranan penting dalam merangsang inovasi teknologi dankreativitas siswa. Guru dapat mendorong siswa untuk menggunakan teknologi secara kreatif dalamproses pembelajaran Bahasa Arab. Dengan demikian, penelitian ini menyoroti pentingnya integrasiinovasi teknologi dan kreativitas siswa dalam Model Pembelajaran 4.0 bahasa Arab. Hal inimemberikan wawasan bagi pendidik dan pembuat kebijakan untuk meningkatkan penggunaanteknologi dalam proses pembelajaran dan mendukung kreativitas siswa menghadapi tuntutan eradigital yang terus berkembang. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif yaitu denganmelakukan penyebaran kuesioner yang berupa angket secara online. Salah satu masalah yangsering muncul berkaitan dengan inovasi teknologi dan kreativitas siswa dalam model ini adalahkesenjangan akses dan pemahaman teknologi antara siswa. Siswa mungkin terbiasa dengan
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penggunaan teknologi hanya untuk konsumsi konten, tanpa memahami bagaimanamengaplikasikan teknologi untuk keperluan pembelajaran Bahasa Arab yang lebih dalam. Hasilanalisis data menunjukkan adanya hubungan positif antara inovasi teknologi dan kreativitas siswa.Kesimpulanya adalah bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran Bahasa Arab dapatmemfasilitasi kreativitas siswa dengan memberikan akses ke berbagai sumber daya dan alatpembelajaran yang interaktif. Siswa mampu mengembangkan ide yang baru dan mengaplikasikanpengetahuan dengan cara yang unik dan original.
Kata Kunci: Inovasi Teknologi, Kreativitas Siswa, Model Pembelajaran 4.0 dan pembelajaranBahasa Arab
1. PendahuluanInovasi teknologi adalah proses menciptakan, mengembangkan, dan menerapkan ide-ide baruuntuk menciptakan solusi yang lebih baik dalam bidang teknologi (Masturoh & Mahmudi,2023). Inovasi dapat melibatkan pengembangan produk, perangkat lunak, sistem, ataumetodologi baru yang memecahkan masalah atau meningkatkan kinerja dalam berbagaiindustry (Sodik et al., 2023). Inovasi teknologi sering kali melibatkan penggunaan baru ataupenggabungan teknologi yang ada untuk menciptakan sesuatu yang berbeda dan lebih efisien.Hal ini dapat menghasilkan produk yang lebih canggih, layanan yang lebih baik, prosesproduksi yang lebih efisien, atau bahkan membuka peluang baru di pasar. Dalam dunia yangsemakin berkembang, inovasi teknologi menjadi kunci untuk mendorong perubahan dankemajuan (Haq, 2023). Perusahaan dan individu yang mampu beradaptasi dengan teknologibaru dan berinovasi dapat menjadi pionir dalam industri. Inovasi juga mendorongpertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja baru, dan meningkatkan kualitas hidupsecara keseluruhan. Namun, penting untuk diingat bahwa inovasi teknologi juga harusdiperhatikan dalam konteks etika, keamanan, dan dampak sosialnya (Masturoh & Mahmudi,2023). Inovasi yang bertanggung jawab dapat memastikan bahwa teknologi berkembangdengan cara yang positif dan berkelanjutan.Kreativitas siswa adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, solusi inovatif,atau menciptakan karya yang orisinal dan unik. Kreativitas dapat muncul dalam berbagaibentuk, baik dalam seni, sains, matematika, sastra, olahraga, atau bahkan dalam hal sederhanaseperti memecahkan masalah sehari-hari. Kreativitas siswa penting karena belajar untukberpikir kritis, berimajinasi, dan menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks yang baru.Ini juga membantu mereka mengembangkan keterampilan-keterampilan seperti pemecahanmasalah, komunikasi, kemandirian, dan kerja tim. Sekolah dan lingkungan pendidikanberperan penting dalam mengembangkan kreativitas siswa. Guru dapat memberikantantangan dan tugas-tugas yang mendorong siswa berpikir out-of-the-box, mendorongeksperimen, dan memiliki ruang untuk mengemukakan ide-ide mereka sendiri. Rasakebebasan untuk bereksplorasi dan belajar dari kegagalan juga penting dalam mendukungproses kreatif siswa.Model Pembelajaran 4.0 mengacu pada adaptasi metode pengajaran agar sesuaidengan kebutuhan era Revolusi Industri Keempat saat ini. Revolusi Industri Keempat ditandaidengan integrasi teknologi maju seperti kecerdasan buatan, robotika, dan Internet of Things kedalam berbagai industri, termasuk pendidikan. Untuk menerapkan model pengajaran tersebut,institusi perlu mengembangkan kapasitas untuk beradaptasi dengan kebutuhan era saat ini.Model pembelajaran 4.0 adalah pendekatan pendidikan yang berfokus pada perkembanganteknologi dan mengintegrasikannya dalam proses belajar-mengajar. Konsep ini mengakuipentingnya teknologi digital, kecerdasan buatan, dan digitalisasi dalam meningkatkanefektivitas pembelajaran. Dalam model pembelajaran 4.0, pendidik berperan sebagai fasilitatoryang mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan seperti pemecahan masalah,berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas. Integrasi teknologi seperti pemakaian perangkatmobile, virtual reality (VR), augmented reality (AR), dan big data analytics dapat
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meningkatkan interaksi dan efisiensi dalam proses pembelajaran. Pentingnya akses internetyang cepat dan murah juga menjadi faktor penting dalam model ini. Dengan teknologi yangterintegrasi, siswa dapat belajar secara mandiri, mencari informasi dengan mudah, danmenerapkan pengetahuan siswa dalam kehidupan nyata. Namun, penting untuk diingat bahwameskipun model pembelajaran 4.0 menjanjikan banyak keuntungan, pengintegrasianteknologi harus dilakukan secara bijaksana. Pendidik harus memastikan bahwa teknologidigunakan dengan tujuan yang jelas, tidak meningkatkan kesenjangan digital, dan tidakmenggantikan peran pendidik secara keseluruhan. Dengan demikian, model pembelajaran 4.0adalah pendekatan yang melibatkan penerapan teknologi digital dalam proses belajar-mengajar untuk meningkatkan interaktifitas, efisiensi, dan hasil pembelajaran siswa.Pembelajaran Bahasa Arab adalah proses mempelajari dan menguasai bahasa Arab.Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang penting dalam dunia. Pembelajaran bahasaArab melibatkan belajar kosa kata, tata bahasa, frasa, dan pola kalimat yang digunakan dalambahasa tersebut. Ada beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan, seperti kursusformal di lembaga pendidikan, belajar mandiri menggunakan buku dan sumber online, ataudengan bantuan tutor atau guru bahasa Arab. Selain itu, teknologi juga telah memberikanbanyak kemudahan dalam pembelajaran bahasa Arab, dengan adanya aplikasi mobile,platform e-learning, dan program komputer yang dapat membantu dalam mempraktikkanketerampilan berbicara, mendengar, membaca, dan menulis. Pembelajaran bahasa Arab jugadapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang budaya, sejarah, dan tradisiArab. Masalah yang sering muncul berkaitan dengan inovasi teknologi dan kreativitassiswa dalam model ini adalah kesenjangan akses dan pemahaman teknologi di antara siswa.Siswa mungkin terbiasa dengan penggunaan teknologi hanya untuk konsumsi konten, tanpamemahami bagaimana mengaplikasikan teknologi untuk keperluan pembelajaran yang lebihdalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh inovasi teknologidan kreativitas siswa terhadap meningkatkan pembelajaran Bahasa Arab menggunakan modelpembelajaran 4.0. Dengan adanya model pembelajaran 4.0 yang mana semua hal berbasis padasistem siber fisik dan internet sehingga dalam pembelajaran tidak hanya terfokus kepada teksmelainkan didampingi dengan teknologi, yang mana teknologi disini akan membawa kepadapembeharuan yang lebik menarik dan maju dengan demikian akan terciptanya pembelajaranyang inovatif dan siswa yang kreatif sehingga dalam pembelajaran Bahasa Arab akan lebihaktif karna dengan adanya kreatifitas siswa tersebut.
2. MetodePeneliti pertama-tama harus menunjukkan metode apa yang digunakan dalam penelitin ini,bukan menyebutkan definisi-definisi. Maka, semua yang terkoreksi warna kuning berikut iniperlu dihilangkan, dan diganti ke ulasan tentang metode apa yang digunakan secara khususdalam melakukan penelitian. Metode kuantitatif adalah pendekatan dalam penelitian yangmenggunakan data berupa angka atau bilangan untuk menganalisis fenomena dan hubunganantara variabel. Metode ini bertujuan untuk mengukur, menghitung, dan menggeneralisasipola atau hubungan yang dapat dinyatakan dalam bentuk statistik atau matematis. Metodekuantitatif banyak digunakan dalam ilmu sosial, ilmu ekonomi, ilmu alam, dan berbagai bidanglainnya. Pendekatan padat yang sebutkan mungkin mengacu pada istilah yang lebih spesifikatau konteks tertentu. Namun, jika mengartikan metode kuantitatif dengan pendekatan padatsecara umum, hal ini bisa mengacu pada penggunaan data yang lengkap, detail, dan kayadalam analisis kuantitatif. Dalam konteks ini, metode kuantitatif dengan pendekatan padatakan berfokus pada pengumpulan, analisis, dan interpretasi data secara menyeluruh untukmenghasilkan pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang diteliti. Metode kuantitatifmelibatkan penggunaan teknik statistik dan matematis untuk mengukur dan menggeneralisasipola, hubungan, atau tren dalam data. Dalam penelitian kuantitatif, data dikumpulkan dengan
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cara mengukur variabel-variabel tertentu dan mengkonversikannya menjadi angka yang dapatdiolah. Metode kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis, mengidentifikasi pola statistik,mengukur dampak variabel, membandingkan kelompok, dan membuat generalisasi darisampel ke populasi yang lebih luas. Adapun teknik pengumpulan data dalam melakukanpenelitian ini adalah menggunakan teknik kuesioner atau penyebaran angket. Teknik angketmerupakan salah satu sarana atau alat yang digunakan dalam metode penelitian, khususnyadalam penelitian kuantitatif. Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang dirancang secarasistematis untuk mengumpulkan data dari responden. Dalam penyebaran angket ini penelitimelakukan dengan cara online. Angket yang peneliti buat berisi pernyataan tentang inovasiteknologi dan kreativitas siswa dalam pembelajaran model 4.0 untuk meningkatkanpembelajaran Bahasa Arab. Dalam pembuatan angket ini peneliti ingin mengetahui seberapabesarnya pengaruh inovasi teknologi dan kreatifitas siswa dalam pembelajaran model 4.0untuk meningkatkan pembelajaran Bahasa Arab.
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nDalam Model Pembelajaran 4.0, inovasi teknologi dan kreativitas siswa memainkan peranpenting dalam pembelajaran bahasa Arab. Inovasi teknologi dapat mencakup penggunaanperangkat lunak, aplikasi, dan platform digital yang membantu siswa dalam mempraktikkandan meningkatkan pemahaman siswa tentang bahasa Arab. Contohnya, ada aplikasi mobileyang memungkinkan siswa berlatih membaca, menulis, dan mendengarkan bahasa Arabdengan berbagai fitur interaktif. Siswa juga dapat menggunakan platform belajar online yangmenyediakan konten multimedia seperti video, audio, dan flashcard untuk membantumeningkatkan pemahaman siswa. Selain itu, kreativitas siswa dapat diungkapkan dalam
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pembelajaran bahasa Arab melalui pembuatan konten media, seperti presentasi, video, ataupodcast dalam bahasa Arab. Siswa dapat menggabungkan teknologi seperti penyunting video,rekaman suara, atau aplikasi desain grafis dalam pengerjaan proyek bahasa Arab siswa.Inovasi teknologi sangat memberikan pengaruh yang positif terhadap pengembangankreativitas siswa dalam meningkatkan pembelajaran Bahasa Arab. Inovasi teknologi ini akanmenciptakan, mengembangkan, dan menerapkan ide-ide baru untuk menciptakan solusi yanglebih baik dalam bidang teknologi sehingga dengan demikian pembelajaran Bahasa Arab akanlebih semangat sehingga suasana kelas menjadi lebih menarik dan lebih hidup. Inovasiteknologi dan kreativitas siswa dalam Model Pembelajaran 4.0 bahasa Arab adalah pentinguntuk mengukur efektivitas penggunaan teknologi dan kreativitas dalam meningkatkankemampuan bahasa Arab siswa. Hal ini dapat dilakukan melalui penilaian kuantitatif untukmengukur perkembangan siswa dan membantu guru dalam memberikan umpan balik yangkonstruktif. Dalam rangka meraih hasil yang lebih baik, penting bagi guru dan siswa untuktetap berinovasi dan berkreasi menggunakan teknologi serta memperluas wawasan siswadalam pengajaran dan pembelajaran bahasa Arab.Dalam Model Pembelajaran 4.0, kreativitas siswa dalam pembelajaran bahasa Arabadalah aspek yang sangat penting. Model Pembelajaran 4.0 menekankan pengembangankemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa melalui pemanfaatan teknologi daninovasi. Kreativitas siswa dalam pembelajaran bahasa Arab dapat dieksplorasi melaluiberbagai aktivitas seperti pembuatan video atau presentasi berbahasa Arab, pembuatan puisiatau cerita pendek, serta permainan dengan penggunaan teknologi yang mendukungpemahaman dan penggunaan bahasa Arab secara aktif. Dengan bantuan teknologi, siswa dapatmenggunakan aplikasi pembelajaran interaktif, media sosial, dan sumber daya digital lainnyauntuk mengasah kreativitas siswa dalam belajar bahasa Arab. Selain itu, Model Pembelajaran4.0 juga mendorong kolaborasi antara siswa dalam pembelajaran, memungkinkan siswa untuksaling berbagi ide dan menginspirasi satu sama lain. Melalui pendekatan ini, siswa dapatmengembangkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan berkomunikasi, serta memperluaswawasan dan pemahaman siswa tentang Bahasa Arab. Kreativitas siswa dalam ModelPembelajaran 4.0 bahasa Arab memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara lebihaktif, menyenangkan, dan memotivasi.Dengan adanya inovasi teknologi dan kreativitas siswa dapat meningkatkanketerampilan Bahasa Arab pada siswa dengan menggunakan model pembelajaran 4.0 disinipeneliti menyebarkan angket berupa pertanyaan yang mana dapat mengetahui seberapabesarnya pengaruh Inovasi Teknologi dan Kreativitas Siswa dalam Model Pembelajaran 4.0terhadap upaya meningkatkan Bahasa Arab. Di tabel dibawah ini peneliti telah memaparkandata hasil pengisian angket, yang mana dalam pengisian angket ini melalui responden. Dalampengisian angket ini responden terlibat aktif dalam mengisi angket tersebut, dengan adanyainovasi teknologi dan kreativitas siswa dalam model pembelajaran 4.0 bahasa Arab. Dalamuraian data yang berupa tabel dibawah ini akan menjelaskan hasil dari angket yang telahdisebarkan, pada tabel dibawah ini akan menjelaskan secara rinci tentang Inovasi Teknologidan Kreativitas Siswa dalam Model Pembelajaran 4.0 Bahasa Arab.
Tabel 1

Inovasi Teknologi dan Kreativitas Siswa dalam Model Pembelajaran 4.0 Bahasa Arab.
No Pernyataan SS S RR TS STS
1 Saya merasa bahwa InovasiTeknologi sangat membantu dalamproses pembelajaran bahasa Arab. 60% 40% - - -
2 Model Pembelajaran 4.0 dapatmembantu pendekatan pembelajaran yangkreativitas siswa 60% 40% - - -
3 Model Pembelajaran 4.0 dapat 80% 20% - - -
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meningkatkan Inovasi dan KreativitasSiswa dalam belajar Bahasa Arab
4 Saya merasa bahwa model pembelajaran4.0 dibutuhkan dalam meningkatkankreatifitas siswa. 40% 60% - - -
5 Saya merasa bahwa inovasi teknologisangat membantu pembelajaran bahasaarab 60% 40% - - -
6 Saya merasa bahwa teknologi KreativitasSiswa dalam Model Pembelajaran4.0 Bahasa Arab 60% 20% 20% - -
7 Saya merasa dengan adanya modelpembelajaran 4.0 memudahkanpembelajaran siswa dalam pembelajaranbahasa arab

60% 40% - - -
8 Saya merasa bahwa penerapan teknologidalam pembelajaran sangat bermanfaat 60% 40% - - -
9 Saya merasa semakin mudahpembelajaran dengan menggunakan model4.0 dalam pembelajaran bahasa Arab 80% 20% - - -
10 Saya merasa Inovasi Teknologi danKreativitas Siswa dapat meningkatkankemampuan bahasa Arab 80% 20% - - -
11 Saya merasa inovasi teknologi dapatmenciptakan semangat siswa dalampembelajaran bahasa arab 60% 40% - - -
12 Saya merasa bahwa perkembanganteknologi mampu meningkatkankreativitas siswa 40% 40% 20% - -
13 Saya merasa bahwa model pembelajaran4.0 sangat efektif 60% 40% - - -
14 Saya merasa bahwa pembelajaran bahasaarab lebih semangat dengan bantuanteknologi 60% 40% - - -
15 Saya merasa bahwa inovasi teknologimembawa perubahan positif terhadapgaya belajar bahasa arab 40% 60% - - -
Keterangan:SS = Sangat SetujuS   = SetujuRR= Ragu-RaguTS = Tidak SetujuSTS = Sangat Tidak SetujuTabel 1 merupakan tabel dari hasil angket yang telah diberikan kepada mahasiswa, tanggapandan respon yang telah diberikan oleh mahasiswa terhadap angket yang telah peneliti sebar,sangat berpengaruh penting terhadap pencapaian hasil penelitian ini. Didalam respon dantanggapan oleh mahasiswa tersebut pada penelitian ini yang mana dengan judul inovasiteknologi dan kreativitas siswa dalam pembelajaran 4.0 bahasa Arab. Memberikan penilaianyang sangat luarbiasa terhadap penelitian ini. Dalam penilaian tersebut terdapat 5 kategoripenilaian yang pertama yaitu sangat setuju (SS), yang kedua yaitu setuju (S), yang ketiga yaituragu-ragu (RR), yang keempat yaitu tidak setuju (TS), yang kelima yaitu sangat tidak setuju.
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Berdasarkan tabel tersebut hasil penelitian tertinggi pertama yang diperoleh pada point 3,9dan 10 yaitu memperoleh persentase sebesar 80%, dengan kategori sangat setuju, sedangkanuntuk penilaian tertinggi kedua diperoleh oleh point ke 1, 2, 5, 6, 7, 8, 11, 13, dan 14 yaitumemperoleh persentase sebesar 60%, dengan kategori setuju. Inovasi teknologi dankreativitas siswa dalam pembelajaran 4.0 sangat berpengaruh positif terhadap peningkatanketerampilan bahasa Arab, karna dengan penggunaan teknologi akan lebih menciptakansuasana belajar lebih menarik dan tidak monoton seperti biasanya. Perkembangan teknologiyang semakin canggih seperti saat ini memang bagus dipergunakan dalam kegiatanpembelajaran dan untuk meningkatkan kreativitas siswa. Dalam pembelajaran yang palingutama harus dimiliki siswa ialah kreativitas karna dalam pembelajaran tanpa adanyakreativitas maka system pembelajaran tidak akan terlaksana dengan baik, sehingga dalampembelajaran sangat dibutuhkan kreativitas siswa yang mana dalam mengingkatkankreatifitas tersebut yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 4.0 yang sangat cocokdalam merubah pila pembelajaran yang menoton menjadi lebih bervariasi dan lebihbersemangat dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Arab.Selanjutnya peneliti akan menguraikan hasil penelitian melalui pengisian angket.Untuk pertanyaan pertama yaitu Saya merasa bahwa Inovasi Teknologi sangat membantudalam proses pembelajaran bahasa Arab, memperoleh respon dengan kategori sangatsetuju sebesar 60% dan kategori setuju sebesar 40%. Selanjutnya pertanyaan kedua yaituModel Pembelajaran 4.0 dapat membantu pendekatan pembelajaran yang kreativitas siswa,yang mana memperoleh presentasi sebesar 60% dengan kategori sangat setuju,dan untukkategori setuju memperoleh presentasi sebesar 40%. Selanjutnya untuk pertanyaan ketigayaitu Model Pembelajaran 4.0 dapat meningkatkan Inovasi dan Kreativitas Siswa dalambelajar Bahasa Arab, memperoleh respon dengan kategori sangat setuju sebesar 80% dankategori setuju sebesar 20%. Selanjutnya untuk pertanyaan ke empat yaitu Saya merasabahwa model pembelajaran 4.0 dibutuhkan dalam meningkatkan kreatifitas siswa,memperoleh hasil presentasi dengan kategori sangat setuju sebesar 40% dan kategorisetuju memperoleh presentasi sebesar 60%. Selanjutnya yaitu pertanyaan kelima Sayamerasa bahwa inovasi teknologi sangat membantu pembelajaran bahasa arab, memperolehpresentasi sangat setuju sebesar 60% dan kategori setuju memperoleh presentasi sebesar40%. Selanjutnya yaitu pertanyaan keenam Saya merasa bahwa teknologi Kreativitas Siswadalam Model Pembelajaran 4.0 Bahasa Arab, memperoleh presentasi dengan kategorisangat setuju sebesar 60% dan kategori setuju sebesar 20% dan kategori ragu-ragu sebesar20%. Selanjutnya yaitu pertanyaan ke tujuh Saya merasa dengan adanya modelpembelajaran 4.0 memudahkan pembelajaran siswa dalam pembelajaran bahasa arab,memperoleh presentasi dengan kategori sangat setuju sebesar 60% dan kategori setujusebesar 40%. Selanjutnya yaitu pertanyaan kedelapan Saya merasa bahwa penerapanteknologi dalam pembelajaran sangat, memperoleh presentasi dengan kategori sangatsetuju sebesar 60% dan kategori setuju sebesar 40%. Selanjutnya yaitu pertanyaankesembilan bermanfaatSaya merasa semakin mudah pembelajaran dengan menggunakanmodel 4.0 dalam pembelajaran bahasa Arab, memperoleh presentasi dengan kategorisangat setuju sebesar 80% dan kategori setuju sebesar 20%. Selanjutnya yaitu pertanyaankesepuluh Saya merasa Inovasi Teknologi dan Kreativitas Siswa dapat meningkatkankemampuan bahasa Arab, memperoleh presentasi dengan kategori sangat setuju sebesar80% dan kategori setuju sebesar 20%. Selanjutnya pertanyaan ke sebelas yaitu Saya merasainovasi teknologi dapat menciptakan semangat siswa dalam pembelajaran bahasa arab,
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memperoleh kategori sangat setuju dengan presentasi sebesar 60% dan kategori setujusebesar 40%. Selanjutnya yaitu pertanyaan ke duabelas saya merasa bahwa perkembanganteknologi mampu meningkatkan kreativitas siswa, memperoleh kategori sangat setujudengan presentasi sebesar 40%, dan kategori setuju sebesar 40%, dan kategori Ragu-Ragusebesar 20%. Selanjutnya yaitu pertanyaan ke tigabelas Saya merasa bahwa modelpembelajaran 4.0 sangat efektif, memperoleh kategori sangat setuju dengan presentasisebesar 60% dan kategori setuju sebesar 40%. Selanjutnya yaitu pertanyaan ke empat belasSaya merasa bahwa pembelajaran bahasa arab lebih semangat dengan bantuan teknologi,memperoleh kategori sangat setuju dengan presentasi sebesar 60% dan kategori setujusebesar 40%. Selanjutnya yaitu pertanyaan ke lima belas Saya merasa bahwa inovasiteknologi membawa perubahan positif terhadap gaya belajar bahasa arab, memperolehkategori sangat setuju dengan presentasi sebesar 40% dan kategori setuju sebesar 60%.Respon mahasiswa terhadap angket yang diberikan menyatakan bahwa inovasiteknologi dan kreativitas siswa dalam pembelajaran model 4.0 untuk meningkatkanpembelajaran Bahasa. Model pembelajaran 4.0 sangat membawa dampak positif terhadappembelajaran Bahasa Arab serta kreativitas siswa.  Pembelajaran 4.0 membawa feedback yangpositif bagi siswa dalam meningkatkan pembelajaran bahasa Arab.
4. Simpulan 5.Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa inovasi teknologi dankreativitas siswa dalam pembelajaran 4.0 untuk meningkatkan pembelajaran Bahasa Arabsiswa, yang mana inovasi teknologi sebagai pembawa perubahan terhadap metodepembelajaran yang menoton menjadi lebih fleksibel. Dalam meningkatkan pembelajaranBahasa Arab penerapan model pembelajaran 4.0 adalah langkah penting dalam menyesuaikanproses pembelajaran dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa saat ini.Pembelajaran model 4.0 memungkinkan penggunaan teknologi yang canggih dan fleksibilitaswaktu dan sumber daya yang tepat dapat membuat siswa lebih menikmati dan meningkatkanpembelajaran Bahasa Arab. Feedback dari penerapan pembelajaran model 4.0 pada siswadalam pembelajaran bahasa Arab berpotensi meningkatkan efektivitas pembelajaran danmembantu siswa mencapai tingkat kemahiran berbahasa yang lebih tinggi, memberikan ruangkepada siswa untuk mengembangkan potensi secara optimal dan membantu instrukturmemberikan pengajaran yang lebih efektif dan inovatif untuk disesuaikan dengan kebutuhansiswa.
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